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ABSTRAK 

I Made Putra Yasa Arsana 

Analisis Drop Tegangan Jaringan Tegangan Rendah Di Gardu Distribusi MA0023 

Di Penyulang Panglan 

 

Pada penyulang Panglan tepatnya pada Gardu Distribusi MA0023 yang terletak di Cau 

Belayu, Marga, Kabupaten Tabanan. Pada Gardu Distribusi MA0023 ditemukan adanya 

masalah drop tegangan pada jurusan 2 (line C) yang sudah melebihi standar dengan 

persentase drop tegangan mencapai 12%. Setelah dilakukan pengukuran, pembebanan 

transformator sudah melebihi standar dengan persentase pembebanan mencapai 97,43% 

atau biasa disebut overblast. Akibat dari permasalahan drop tegangan dan overblast 

tersebut tentunya akan berdampak pada penyediaan tenaga listrik yang akan 

menimbulkan rugi-rugi berkelanjutan secara teknis. Menyikapi hal tersebut, dilakukan 

upaya uprating transformator dari 100 kVA menjadi 160 kVA. Setelah dilakukan 

uprating transformator, persentase pembebanan dapat berkurang menjadi 60,89%. Dan 

guna menekan nilai drop tegangan yang cukup tinggi, maka dilakukan upaya uprating 

penghantar dari LVTC 4x50mm2 menjadi LVTC 3x95mm2 + 1x50mm2. Setelah 

dilakukan peningkatan penampang penghantar, drop tegangan dapat berkurang yaitu 

menjadi 214,93 V pada phasa R; 213,93 V pada phasa S; dan 216,62 V pada phasa T. 

Kata Kunci: Drop Tegangan, Overblast, Jaringan Tegangan Rendah 

 

ABSTRACT 

I Made Putra Yasa Arsana 

Drop Analysis Of Low Voltage Network Voltage At MA0023 Distribution 

Substation In Panglan Feeder 

 

At the Panglan feeder, precisely at the MA0023 Distribution Substation, which is located 

in Cau Belayu, Marga, Tabanan Regency. At the MA0023 distribution substation, it was 

found that there was a drop in direction 2 (line C) which had exceeded the standard with 

a drop reaching 12%. After measuring, the transformer loading has exceeded the standard 

with the percentage of loading reaching 97.43% or commonly called overblast. result of 

drop the voltage overblast problems, it will certainly have an impact on the supply of 

electricity which will cause technically sustainable losses. In response to this, efforts were 

made to uprating the transformer from 100 kVA to 160 kVA. After uprating the 

transformer, the percentage of loading can be reduced to 60.89%. And in order to suppress 

the drop which is quite high, an effort is made to uprating conductor from LVTC 

4x50mm2 to LVTC 3x95mm2 + 1x50mm2. After increasing the cross section of the 

conductor, drop can be reduced to 214.93 V in the R phase; 213.93 V in the S phase; and 

216.62 V in the T phase. 

Keywords: Voltage Drop, Overblast, Low Voltage Network  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jaringan distribusi tenaga listrik merupakan komponen sistem tenaga listrik yang 

berfungsi menyalurkan tenaga listrik dari gardu induk menuju ke pelanggan. Seiring 

berjalannya waktu dan berkembangnya industri di Indonesia, maka kebutuhan akan 

energi listrik juga semakin banyak dibutuhkan, hal ini berkaitan juga demi 

berkembangnya kesejahteraan rakyat Indonesia. Energi listrik telah menjadi salah satu 

kebutuhan utama bagi masyarakat modern saat ini. Sejalan dengan berkembangnya 

kebutuhan energi listrik maka pemerintah dan PT PLN melakukan banyak pembangunan 

baik dari sektor pembangkit listrik maupun pendistribusian energi listrik. Dalam 

pendistribusian energi listrik gangguan tidak dapat dihindari, salah satunya adalah 

gangguan voltage drop atau sering disebut drop tegangan. 

Drop tegangan merupakan besarnya tegangan yang hilang dalam suatu penghantar yang 

dapat terjadi karena suatu penghantar mempunyai tahanan. Besar tahanan suatu 

penghantar sangat dipengaruhi oleh luas penampang penghantar tersebut. Tingginya 

angka drop tegangan pada sistem tenaga listrik menyebabkan pelayanan menjadi kurang 

efektif. Disamping itu, untuk jaringan tegangan rendah atau JTR biasanya disebabkan 

oleh beberapa kondisi, contohnya seperti sambungan antara kabel SR (Sambungan 

Rumah) dan kabel JTR nya tidak sempurna, jauhnya jarak antara gardu distribusi dengan 

rumah pelanggan yang disupplay, beban beban yang tinggi pada suatu jaringan, dan juga 

luas penampang penghantarnya yang terlalu kecil [1]. Jaringan tegangan rendah yang 

sampai ke pelanggan seringkali jauh lebih rendah dari tegangan standar. Berdasarkan 

SPLN No. 72:1987, bahwa batas drop tegangan yang diijinkan untuk jaringan tegangan 

rendah ialah 4% dari tegangan kerja [2]. 

Seperti halnya yang terjadi pada gardu MA0023 penyulang Panglan yang berlokasi di 

Cau Belayu, Marga, Kabupaten Tabanan. Drop tegangan yang terjadi ini diketahui ketika 

adanya pengaduan oleh salah satu pelanggan pada ujung tarikan JTR jurusan 2 (line C). 

Pada jaringan tegangan rendah Gardu MA0023 menyuplai 326 pelanggan dengan 

menggunakan kabel LVTC 4x50mm2 dengan panjang penghantar pada jurusan 1 yaitu 

0,457 Km, jurusan 2 yaitu 0,904 Km, jurusan 3 yaitu 0,146 Km, dan jurusan 4 yaitu 0,347 

Km. Perbaikan jaringan merupakan salah satu upaya dalam mengatasi drop tegangan 
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yang terjadi di Gardu MA0023 yang sudah mengalami drop tegangan yang mencapai 

12% pada jurusan 2 (line C) yang sudah melebihi standar.  

Berkaitan dengan hal tersebut, untuk mengatasi masalah drop tegangan yang terjadi. 

Maka dari itu penulis mengangkat judul “ANALISIS DROP TEGANGAN JARINGAN 

TEGANGAN RENDAH DI GARDU DISTRIBUSI MA0023 DI PENYULANG 

PANGLAN”. Dengan ini diharapkan dapat meningkatkan keandalan sistem distribusi dan 

memperbaiki kualitas tegangan pada jaringan tegangan rendah. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang dijelaskan, maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar drop tegangan pada jurusan 2 (line C) jaringan tegangan rendah gardu 

MA0023? 

2. Apa penyebab terjadinya drop tegangan pada jurusan 2 (line C) jaringan tegangan 

rendah gardu MA0023? 

3. Bagaimana upaya mengatasi drop tegangan pada jurusan 2 (line C) jaringan tegangan 

rendah gardu MA0023? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini dapat dilaksanakan lebih fokus dan mendalam maka penulis 

memandang permasalahan penelitian yang diangkut perlu dibatasi. Oleh karena itu, 

penulis membuat batasan masalah sebagai berikut: 

1. Tidak menghitung rugi-rugi pada saluran rumah (SR). 

2. Tidak menghitung rugi-rugi daya. 

3. Hanya membahas berapa besar nilai drop tegangan pada jurusan 2 (line C) jaringan 

tegangan rendah gardu MA0023 sesuai perhitungan. 

4. Hanya membahas penyebab drop tegangan dan solusi mengatasi drop tegangan pada 

jurusan 2 (line C) jaringan tegangan rendah gardu MA0023. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui besar nilai drop tegangan pada jurusan 2 (line C) jaringan 

tegangan rendah gardu MA0023 penyulang Panglan. 
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2. Untuk mengetahui penyebab drop tegangan pada jurusan 2 (line C) jaringan tegangan 

rendah gardu MA0023 penyulang Panglan. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi drop tegangan pada 

jurusan 2 (line C) jaringan tegangan rendah gardu MA0023 penyulang Panglan. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Dengan melakukan penelitian ini, penulis mendapat kesempatan untuk 

mengaplikasikan teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan apa yang terjadi di 

lapangan sehingga dapat menambah pengalaman dan pengetahuan. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide pemikiran bagi perusahaan 

khususnya PT PLN (Persero) ULP Tabanan dan dapat dijadikan pertimbangan dalam 

melakukan perbaikan jaringan. 

3. Bagi Pembaca 

Dapat dimanfaatkan untuk menambah pengetahuan dan nantinya bisa digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian berikutnya. 

 

1.6 Sistematika Tugas Akhir 

Sistematika yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Memuat latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, 

dan sistematika penulisan Tugas Akhir. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Pada bagian ini berisi teori dan penjelasan yang berhubungan dengan judul 

Tugas Akhir yang dikemukakan. 

BAB III : METODOLOGI 

Memuat tentang metodologi mengenai pembuatan Tugas Akhir. 

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISIS 

Pada bagian ini berisi tentang hasil pengukuran, hasil perhitungan dan analisis 

dari hasil perhitungan yang dilakukan. 
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BAB V  : PENUTUP 

Memuat tentang kesimpulan dari pembahasan dan analisis yang dilakukan dan 

saran untuk penyempurnaan Tugas Akhir ini. 

 

 

  



 

V-1 
Politeknik Negeri Bali 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan pada Gardu Distribusi 

MA0023 jurusan 2 (line C) dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai persentase drop tegangan yang terjadi pada jurusan 2 (line C) Gardu Distribusi 

MA0023 sudah melebihi 4% yaitu untuk phasa R terjadi drop tegangan pada tiang 

C12, C13, C14, C15, C16, C17, C18, C19, C20, C21, C22, C23, C24 dengan 

persentase drop tegangan mencapai 12,07%. Sedangkan untuk phasa S terjadi drop 

tegangan pada tiang C11, C12, C13, C14, C15, C16, C17, C18, C19, C20, C21, C22, 

C23, C24 dengan persentase drop tegangan mencapai 11,97%. Dan untuk phasa T 

terjadi drop tegangan pada tiang C13, C14, C15, C16, C17, C18, C19, C20, C21, 

C22, C23, C24 dengan persentase drop tegangan mencapai 12,23%. 

2. Ada 2 hal yang menyebabkan terjadinya drop tegangan pada jurusan 2 (line C) Gardu 

Distribusi MA0023, diantaranya: Pertama disebabkan karena penampang penghantar 

yang berdiameter kecil pada jaringan tegangan rendah yang mana menggunakan 

kabel LVTC 4x50mm2. Dan kedua, pembebanan transformator yang sudah melebihi 

standar dikarenakan tingginya pertumbuhan pelanggan dan masih menggunakan 

transformator dengan daya kecil yaitu 100kVA. 

3. Ada 2 solusi perbaikan untuk mengatasi 2 penyebab terjadinya drop tegangan pada 

jurusan 2 (line C) Gardu Distribusi MA0023, diantaranya: Dengan melakukan 

uprating penghantar atau menaikkan luas penampang penghantar yang awalnya 

menggunakan penghantar LVTC 4x50mm2 diganti dengan LVTC 3x95mm2 + 

1x50mm2. Dan dengan melakukan uprating transformator atau peningkatan 

kapasitas transformator dikarenakan pembebananyang sudah melebihi batas. Yang 

awalnya transformator daya 100kVA diganti dengan transformator dengan daya 

160kVA. Dengan upaya ini, diperkirakan dapat memperbaiki drop tegangan sesuai 

dengan SPLN No. 72:1987 bahwa batas drop tegangan yang diijinkan untuk jaringan 

tegangan rendah ialah 4% dari tegangan kerja. 

 

5.2 Saran 
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Adapun saran yang ingin disampaikan penulis untuk mengatasi permasalahan drop 

tegangan pada Gardu Distribusi MA0023 jurusan 2 (line C), dengan melakukan uprating 

penghantar penampang LVTC 3x95mm2 + 1x50mm2 dan uprating transformator dengan 

daya 160kVA. Selain itu, pihak PLN diharapkan untuk selalu memperhatikan keandalan 

sistem agar dapat memberikan pelayanan terbaik bagi konsumen. 
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